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Abstract 

A company's financial statements are reports or records that 

detail the company's financial situation and performance 

within a specific accounting period. Many investors, both local 

and international, are eyeing PT Bank Central Asia Tbk., 

Indonesia's biggest private bank and a top performer in the 

banking industry. In order to find out how well PT Bank 

Central Asia Tbk. (BBCA) is doing financially, this study will 

look at a number of financial ratios such as EPS, PER, PBV, 

ROA, and ROE. It will also try to identify which ratio has the 

biggest impact on the stock price movement of BBCA. With PT 

Bank Central Asia Tbk's financial statements serving as data 

objects, this study takes a quantitative method. on the IDX, 

and the BBCA stock price index that is posted on the same 

exchange. Financial ratio analysis (EPS, PER, PBV, ROA, and 

ROE) is used in data analysis to look at how the market 

perceives the company and its fundamentals. This research 

aims to help beginner investors critically purchase equities, 

especially shares of PT Bank Central Asia Tbk, by providing 

them with an awareness of how financial performance 

contributes to stock performance. According to BBCA.  

 

Keywords: Financial Performance, Stock Price, PT Bank 

CentralAsia Tbk. (BBCA), Financial Ratios, Investor. 

 

Abstrak 

Laporan keuangan perusahaan merupakan dokumen atau 

catatan yang merinci kondisi dan kinerja keuangan perusahaan 

dalam periode akuntansi tertentu. Banyak investor, baik lokal 

maupun internasional, melirik PT Bank Central Asia Tbk., bank 

swasta terbesar di Indonesia yang memiliki kinerja unggul di 

industri perbankan. Untuk mengetahui sejauh mana kondisi 

keuangan PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA), penelitian ini akan 

menelaah sejumlah rasio keuangan, seperti EPS, PER, PBV, 

ROA, dan ROE. Selain itu, penelitian ini juga berupaya 

mengidentifikasi rasio mana yang memiliki dampak paling 

signifikan terhadap pergerakan harga saham BBCA. Dengan 

menggunakan laporan keuangan PT Bank Central Asia Tbk. 

sebagai objek data, penelitian ini menerapkan metode 

kuantitatif. Analisis rasio keuangan (EPS, PER, PBV, ROA, dan 
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ROE) digunakan untuk memahami bagaimana pasar memandang 

perusahaan tersebut beserta fundamentalnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk membantu investor pemula dalam mengambil 

keputusan investasi secara kritis khususnya terkait saham PT 

Bank Central Asia Tbk. dengan memberikan pemahaman 

mengenai bagaimana kinerja keuangan berkontribusi terhadap 

kinerja saham. 

 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Harga Saham, PT Bank Central 

Asia Tbk. (BBCA), Rasio Keuangan, Investor. 

 

1. Pendahuluan 

Laporan keuangan perusahaan merupakan dokumen atau catatan yang merinci kondisi dan 

kinerja keuangan perusahaan selama periode akuntansi tertentu. Komponen yang lazim 

terdapat dalam laporan tersebut meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 

ekuitas, laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan. Laporan-laporan ini disusun 

untuk membantu berbagai pihak dalam mengambil keputusan yang tepat dengan cara 

menganalisis kinerja serta pengelolaan sumber daya perusahaan. 

Secara khusus, peranan sektor perbankan dalam menjaga stabilitas ekonomi dan mendorong 

pertumbuhan investasi memegang peranan krusial bagi keberlanjutan ekonomi Indonesia. 

Harga saham suatu perusahaan menjadi indikator utama keberhasilan dalam ekspansi di sektor 

perbankan; investor menganggap kenaikan harga saham sebagai tanda kinerja yang sangat 

baik, sementara penurunan harga saham dipandang sebagai indikasi kinerja yang buruk. 

Dalam menganalisis laporan keuangan, investor saham sering kali meninjau kinerja keuangan 

menggunakan rasio seperti EPS (Earnings Per Share), PER (Price-to-Earnings Ratio), PBV (Price-

to-Book Value), ROA (Return on Asset), ROE (Return on Equity) sebagai acuan dalam 

menentukan pilihan investasi. Ketika kondisi keuangan perusahaan menunjukkan performa 

yang baik, kepercayaan investor terhadap masa depan perusahaan akan meningkat, yang pada 

akhirnya mendorong kenaikan harga saham. 

PT Bank Central Asia Tbk. (BCA) merupakan salah satu lembaga keuangan dengan kinerja 

terbaik di Indonesia sekaligus bank swasta terbesar di tanah air. Bahkan saat industri 

perbankan mengalami penurunan, investor dari berbagai belahan dunia tetap berminat untuk 

memiliki saham BBCA. Terlebih lagi, saat pasar mengalami bearish, harga saham BBCA 

cenderung tidak turun sedalam saham perusahaan perbankan lainnya. 
“

Sebaliknya, ketika 

sektor perbankan mengalami uptrend, harga saham BBCA cenderung naik lebih tinggi 

dibandingkan kompetitornya. 

Hal ini memunculkan pertanyaan: apakah terdapat faktor eksternal lain yang lebih 

menentukan harga saham BCA dibandingkan dengan kinerja keuangan perusahaan itu sendiri? 

Untuk memahami hubungan antara kondisi fundamental perusahaan dan penilaian pasar 

terhadap nilai sahamnya, diperlukan penelitian mengenai pengaruh kinerja keuangan terhadap 

harga saham PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA) menggunakan 

sejumlah rasio keuangan termasuk EPS, PER, PBV, ROA, dan ROE untuk menentukan kinerja 

https://www.google.com/search?sca_esv=825d6cf8198b9510&hl=id&sxsrf=AE3TifNNqzct_kWZruNPnBoc2wn6CvHkQA%3A1760956019274&q=Price-to-Earnings+Ratio&sa=X&ved=2ahUKEwj8xvmvyLKQAxV04TgGHaKtMrQQxccNegQIJxAB&mstk=AUtExfCDI9v7wpgAzowwYcE6JKdnT1pxwBsW5fclVqRDqo_vfV59A6raC5cdHigeEx9F7t87jqJe6P7w1VLQqX8xM6kYn3Kv59-o8vFMGxvBTNO5-dRDfdpzPLnYucBGZPxOJOTmo4k0CbSdo43TtiVfXdBk3p0gdrCKEcukkSuJitj-rLs3LbAFBwalTlGlNuZPxdzsMzWYwdMAnM_6LX0gVm_jVUMKiemm6K2G7aASQFN0VF2HynOYaAe7-dp9s96S3CAGJ0lXCIGf_5v5jtSDWj4Y&csui=3
https://www.google.com/search?sca_esv=825d6cf8198b9510&hl=id&sxsrf=AE3TifNNqzct_kWZruNPnBoc2wn6CvHkQA%3A1760956019274&q=Price-to-Book+Value&sa=X&ved=2ahUKEwj8xvmvyLKQAxV04TgGHaKtMrQQxccNegQIdhAB&mstk=AUtExfCDI9v7wpgAzowwYcE6JKdnT1pxwBsW5fclVqRDqo_vfV59A6raC5cdHigeEx9F7t87jqJe6P7w1VLQqX8xM6kYn3Kv59-o8vFMGxvBTNO5-dRDfdpzPLnYucBGZPxOJOTmo4k0CbSdo43TtiVfXdBk3p0gdrCKEcukkSuJitj-rLs3LbAFBwalTlGlNuZPxdzsMzWYwdMAnM_6LX0gVm_jVUMKiemm6K2G7aASQFN0VF2HynOYaAe7-dp9s96S3CAGJ0lXCIGf_5v5jtSDWj4Y&csui=3
https://www.google.com/search?sca_esv=825d6cf8198b9510&hl=id&sxsrf=AE3TifNNqzct_kWZruNPnBoc2wn6CvHkQA%3A1760956019274&q=Price-to-Book+Value&sa=X&ved=2ahUKEwj8xvmvyLKQAxV04TgGHaKtMrQQxccNegQIdhAB&mstk=AUtExfCDI9v7wpgAzowwYcE6JKdnT1pxwBsW5fclVqRDqo_vfV59A6raC5cdHigeEx9F7t87jqJe6P7w1VLQqX8xM6kYn3Kv59-o8vFMGxvBTNO5-dRDfdpzPLnYucBGZPxOJOTmo4k0CbSdo43TtiVfXdBk3p0gdrCKEcukkSuJitj-rLs3LbAFBwalTlGlNuZPxdzsMzWYwdMAnM_6LX0gVm_jVUMKiemm6K2G7aASQFN0VF2HynOYaAe7-dp9s96S3CAGJ0lXCIGf_5v5jtSDWj4Y&csui=3
https://www.google.com/search?sca_esv=825d6cf8198b9510&hl=id&sxsrf=AE3TifNNqzct_kWZruNPnBoc2wn6CvHkQA%3A1760956019274&q=Return+on+Equity&sa=X&ved=2ahUKEwj8xvmvyLKQAxV04TgGHaKtMrQQxccNegQIdRAB&mstk=AUtExfCDI9v7wpgAzowwYcE6JKdnT1pxwBsW5fclVqRDqo_vfV59A6raC5cdHigeEx9F7t87jqJe6P7w1VLQqX8xM6kYn3Kv59-o8vFMGxvBTNO5-dRDfdpzPLnYucBGZPxOJOTmo4k0CbSdo43TtiVfXdBk3p0gdrCKEcukkSuJitj-rLs3LbAFBwalTlGlNuZPxdzsMzWYwdMAnM_6LX0gVm_jVUMKiemm6K2G7aASQFN0VF2HynOYaAe7-dp9s96S3CAGJ0lXCIGf_5v5jtSDWj4Y&csui=3
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keuangan perusahaan serta kaitannya dengan harga saham. Melalui kelima rasio ini, kita dapat 

mengevaluasi kesehatan keuangan perusahaan dan melihat bagaimana hubungan antara 

kinerja fundamentalnya berhubungan dengan fluktuasi harga saham di pasar modal.  

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui rasio keuangan mana yang memiliki dampak 

terbesar terhadap pergerakan harga saham PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA). Dengan 

demikian, para investor dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi dalam 

pengambilan keputusan investasi, karena hasil studi ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai indikator-indikator keuangan yang berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Rasio EPS (Earnings Per Share) 
Rasio EPS (Earnings Per Share) yaitu keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan untuk 

setiap lembar sahamnya.  Menurut Kasmir (2019), semakin tinggi EPS (Earnings Per Share) 
maka semakin tinggi pula keberhasilan manajemen dalam memberikan keuntungan (laba) di 

suatu perusahaan. Sebaliknya, semakin rendah EPS (Earnings Per Share) maka semakin rendah 

pula keberhasilan manajemen dalam memberikan keuntungan (rugi) di suatu perusahaan.  
 

2.2 Rasio PER (Price-to-Earnings Ratio) 
Rasio Harga terhadap Laba (Price-to-Earnings Ratio/PER) mengukur jumlah uang yang bersedia 

dikeluarkan investor dibandingkan dengan laba perusahaan, yang dinyatakan sebagai 
persentase dari harga saham. Menurut Gitman dan Zutter (2018)”, PER yang lebih tinggi 

menunjukkan bahwa investor lebih yakin terhadap prediksi laba di masa depan. Sebaliknya, 

PER yang lebih rendah mengindikasikan bahwa investor kurang optimistis mengenai prediksi 
laba di masa depan tersebut. 

 
2.3 Rasio PBV (Price-to-Book Value) 

Investor mengevaluasi penilaian nilai buku suatu perusahaan dengan membandingkan harga 
saham terhadap rasio PBV (Price-to-Book Value). Brigham dan Houston (2019) menyatakan 

bahwa jika rasio PBV tinggi, berarti investor menganggap saham tersebut bernilai lebih tinggi 

daripada nilai bukunya.  
 

2.4 Rasio ROA (Return on Asset) 
Untuk memahami lebih baik bagaimana sebuah bisnis mengubah asetnya menjadi kas, investor 

melihat rasio Return on Assets (ROA) atau imbal hasil atas aset. Kasmir (2019) berpendapat 

bahwa ROA yang lebih tinggi mencerminkan pengelolaan aset yang lebih baik, yang pada 
gilirannya menarik minat investor dan mendorong kenaikan harga saham. 

 
2.5 Rasio ROE (Return on Equity) 

Untuk mengetahui seberapa besar keuntungan yang diperoleh dari investasi mereka, investor 
melihat rasio Return on Equity (ROE) atau imbal hasil atas ekuitas. “ROE yang lebih tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan lebih efektif dalam mengubah modal investor menjadi laba 

(Brigham & Houston, 2019). Sementara itu, ROE yang lebih rendah mengindikasikan bahwa 
perusahaan kurang efisien dalam menghasilkan keuntungan dari modal yang telah 

diinvestasikan.  

3. Metode Penelitian 

https://www.google.com/search?sca_esv=825d6cf8198b9510&hl=id&sxsrf=AE3TifNNqzct_kWZruNPnBoc2wn6CvHkQA%3A1760956019274&q=Price-to-Earnings+Ratio&sa=X&ved=2ahUKEwj8xvmvyLKQAxV04TgGHaKtMrQQxccNegQIJxAB&mstk=AUtExfCDI9v7wpgAzowwYcE6JKdnT1pxwBsW5fclVqRDqo_vfV59A6raC5cdHigeEx9F7t87jqJe6P7w1VLQqX8xM6kYn3Kv59-o8vFMGxvBTNO5-dRDfdpzPLnYucBGZPxOJOTmo4k0CbSdo43TtiVfXdBk3p0gdrCKEcukkSuJitj-rLs3LbAFBwalTlGlNuZPxdzsMzWYwdMAnM_6LX0gVm_jVUMKiemm6K2G7aASQFN0VF2HynOYaAe7-dp9s96S3CAGJ0lXCIGf_5v5jtSDWj4Y&csui=3
https://www.google.com/search?sca_esv=825d6cf8198b9510&hl=id&sxsrf=AE3TifNNqzct_kWZruNPnBoc2wn6CvHkQA%3A1760956019274&q=Price-to-Book+Value&sa=X&ved=2ahUKEwj8xvmvyLKQAxV04TgGHaKtMrQQxccNegQIdhAB&mstk=AUtExfCDI9v7wpgAzowwYcE6JKdnT1pxwBsW5fclVqRDqo_vfV59A6raC5cdHigeEx9F7t87jqJe6P7w1VLQqX8xM6kYn3Kv59-o8vFMGxvBTNO5-dRDfdpzPLnYucBGZPxOJOTmo4k0CbSdo43TtiVfXdBk3p0gdrCKEcukkSuJitj-rLs3LbAFBwalTlGlNuZPxdzsMzWYwdMAnM_6LX0gVm_jVUMKiemm6K2G7aASQFN0VF2HynOYaAe7-dp9s96S3CAGJ0lXCIGf_5v5jtSDWj4Y&csui=3
https://www.google.com/search?sca_esv=825d6cf8198b9510&hl=id&sxsrf=AE3TifNNqzct_kWZruNPnBoc2wn6CvHkQA%3A1760956019274&q=Return+on+Equity&sa=X&ved=2ahUKEwj8xvmvyLKQAxV04TgGHaKtMrQQxccNegQIdRAB&mstk=AUtExfCDI9v7wpgAzowwYcE6JKdnT1pxwBsW5fclVqRDqo_vfV59A6raC5cdHigeEx9F7t87jqJe6P7w1VLQqX8xM6kYn3Kv59-o8vFMGxvBTNO5-dRDfdpzPLnYucBGZPxOJOTmo4k0CbSdo43TtiVfXdBk3p0gdrCKEcukkSuJitj-rLs3LbAFBwalTlGlNuZPxdzsMzWYwdMAnM_6LX0gVm_jVUMKiemm6K2G7aASQFN0VF2HynOYaAe7-dp9s96S3CAGJ0lXCIGf_5v5jtSDWj4Y&csui=3
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Penelitian yang berjudul "Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Harga Saham PT Bank Central 

Asia Tbk. (BBCA)" ini menggunakan data numerik yang diperoleh dari laporan keuangan dengan 

menerapkan metode penelitian kuantitatif. Data tersebut bersumber dari data sekunder, yakni 

laporan keuangan yang dipublikasikan di situs web Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini 

menggunakan data dari Laporan Keuangan Tahunan PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA) tahun 

2025, baik sebagai populasi maupun sampel. Studi ini dilaksanakan di Universitas Terbuka 

pada semester kedua tahun akademik 2025–2026. 

  Sumber data untuk penelitian ini mencakup jurnal, karya ilmiah, buku, serta data harga 

penutupan saham PT Bank Central Asia Tbk. tahun 2025. Laporan keuangan diperoleh dari 

situs web Bursa Efek Indonesia (BEI). Setelah seluruh data yang diperlukan terkumpul, 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis statistik inferensial untuk 

menghitung rasio-rasio berikut: Earnings Per Share (EPS), Price-to-Earnings Ratio (PER), Price-

to-Book Value (PBV), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE). Selanjutnya, 

penelitian ini menyimpulkan sejauh mana sensitivitas harga saham PT Bank Central Asia Tbk. 

(BBCA) terhadap kinerja keuangannya. 

4. Hasil Dan Pembahasan 

Berdasarkan Laporan Keuangan pada PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA) periode Audited Tahun 

2025 tercatat bahwa PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA) memperoleh laba sebesar Rp 

57.537.287.000.000, total saham yang beredar adalah 123.275.050.000 lembar saham, jumlah 

ekuitas adalah Rp 281.466.478.000.000, serta total aset adalah Rp 1.586.828.536.000.000. 

Pada catatan Bursa Efek Indonesia, harga saham PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA) per 30 

Desember 2025 berada pada harga Rp 8.075 per lembar. Berdasarkan data tersebut, pengaruh 

kinerja keuangan terhadap harga saham pada PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA) dapat 

diketahui melalui: 

 
a. Rasio EPS (Earnings Per Share) 

Semakin tinggi nilai EPS (Earnings Per Share), maka semakin besar keuntungan serta semakin 

menarik minat investor
”

. Nilai EPS pada PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA) pada tahun 2025 

dapat dihitung sebagai berikut : 

 

𝐸𝑃𝑆 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝐿𝑎𝑏𝑎) 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟

 

         = 
Rp 57.537.287.000.000

123.275.050.000 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟

 

         =  𝑅𝑝 467 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 

 

Jadi, kemampuan fundamental pada PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA) pada tahun 2025 dalam 

menghasilkan profit bagi investornya adalah sebesar Rp 467 per lembar saham.  

 
b. Rasio PER (Price-to-Earnings Ratio) 

Semakin tinggi PER (Price-to-Earnings Ratio), maka semakin tinggi pula kepercayaan investor 

tentang ekspektasi laba yang didapatkan di masa depan. 
“

Nilai PER pada PT Bank Central Asia 

Tbk. (BBCA) pada tahun 2025 dapat dihitung sebagai berikut : 

https://www.google.com/search?sca_esv=825d6cf8198b9510&hl=id&sxsrf=AE3TifNNqzct_kWZruNPnBoc2wn6CvHkQA%3A1760956019274&q=Price-to-Earnings+Ratio&sa=X&ved=2ahUKEwj8xvmvyLKQAxV04TgGHaKtMrQQxccNegQIJxAB&mstk=AUtExfCDI9v7wpgAzowwYcE6JKdnT1pxwBsW5fclVqRDqo_vfV59A6raC5cdHigeEx9F7t87jqJe6P7w1VLQqX8xM6kYn3Kv59-o8vFMGxvBTNO5-dRDfdpzPLnYucBGZPxOJOTmo4k0CbSdo43TtiVfXdBk3p0gdrCKEcukkSuJitj-rLs3LbAFBwalTlGlNuZPxdzsMzWYwdMAnM_6LX0gVm_jVUMKiemm6K2G7aASQFN0VF2HynOYaAe7-dp9s96S3CAGJ0lXCIGf_5v5jtSDWj4Y&csui=3
https://www.google.com/search?sca_esv=825d6cf8198b9510&hl=id&sxsrf=AE3TifNNqzct_kWZruNPnBoc2wn6CvHkQA%3A1760956019274&q=Price-to-Earnings+Ratio&sa=X&ved=2ahUKEwj8xvmvyLKQAxV04TgGHaKtMrQQxccNegQIJxAB&mstk=AUtExfCDI9v7wpgAzowwYcE6JKdnT1pxwBsW5fclVqRDqo_vfV59A6raC5cdHigeEx9F7t87jqJe6P7w1VLQqX8xM6kYn3Kv59-o8vFMGxvBTNO5-dRDfdpzPLnYucBGZPxOJOTmo4k0CbSdo43TtiVfXdBk3p0gdrCKEcukkSuJitj-rLs3LbAFBwalTlGlNuZPxdzsMzWYwdMAnM_6LX0gVm_jVUMKiemm6K2G7aASQFN0VF2HynOYaAe7-dp9s96S3CAGJ0lXCIGf_5v5jtSDWj4Y&csui=3
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𝑃𝐸𝑅 =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝐸𝑃𝑆 (𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒) 

 

          = 
𝑅𝑝 8.075

𝑅𝑝 467

 

          =  17,30 𝑋 

 

Dalam perhitungan PER diatas, dapat disimpulkan bahwa investor bersedia membayar sebesar 

Rp 17,30 untuk setiap Rp 1 laba yang dihasilkan oleh PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA). 

 
c. Rasio PBV (Price-to-Book Value) 

Semakin tinggi PBV (Price-to-Book Value) maka semakin tinggi investor menghargai saham 

perusahaan dibandingkan nilai bukunya sendiri
”

. Nilai PBV pada PT Bank Central Asia Tbk. 

(BBCA) pada tahun 2025 dapat dihitung sebagai berikut : 
1) Menghitung nilai buku per lembar saham : 

𝐵𝑉𝑃𝑠 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟

 

           = 
Rp 281.466.478.000.000

123.275.050.000 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟

 

           = 𝑅𝑝 2.284 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 

2) Menghitung PBV  

𝑃𝐵𝑉 =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

 

          = 
𝑅𝑝 8.075

𝑅𝑝 2.284

 

          =  3,54 𝑋 

Dalam perhitungan PBV diatas, dapat disimpulkan bahwa saham pada PT Bank Central Asia 

Tbk. (BBCA) sangat dihargai oleh investor dibandingkan dengan nilai bukunya sendiri.  

 
d. Rasio ROA (Return on Asset) 

Return on Assets (ROA) yang lebih tinggi menunjukkan bahwa suatu perusahaan lebih efektif 

dalam mengubah asetnya menjadi laba; hal ini dapat menarik minat investor dan memicu 

lonjakan harga saham. Untuk menentukan ROA PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA) pada tahun 

2025, Anda dapat menggunakan rumus berikut:  

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
 𝑥 100%

 

          = 
𝑅𝑝 57.537.287.000.000

Rp 1.586.828.536.000.000
 𝑥 100%

 

          =  3,63% 

Dalam perhitungan ROA diatas, dapat disimpulkan bahwa PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA) 

pada Tahun 2025 sangat efisien dan produktif dalam mengelola aset perusahaan guna 

memperoleh laba. Hasil perhitungan ROA pada PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA) menunjukkan 

https://www.google.com/search?sca_esv=825d6cf8198b9510&hl=id&sxsrf=AE3TifNNqzct_kWZruNPnBoc2wn6CvHkQA%3A1760956019274&q=Price-to-Book+Value&sa=X&ved=2ahUKEwj8xvmvyLKQAxV04TgGHaKtMrQQxccNegQIdhAB&mstk=AUtExfCDI9v7wpgAzowwYcE6JKdnT1pxwBsW5fclVqRDqo_vfV59A6raC5cdHigeEx9F7t87jqJe6P7w1VLQqX8xM6kYn3Kv59-o8vFMGxvBTNO5-dRDfdpzPLnYucBGZPxOJOTmo4k0CbSdo43TtiVfXdBk3p0gdrCKEcukkSuJitj-rLs3LbAFBwalTlGlNuZPxdzsMzWYwdMAnM_6LX0gVm_jVUMKiemm6K2G7aASQFN0VF2HynOYaAe7-dp9s96S3CAGJ0lXCIGf_5v5jtSDWj4Y&csui=3
https://www.google.com/search?sca_esv=825d6cf8198b9510&hl=id&sxsrf=AE3TifNNqzct_kWZruNPnBoc2wn6CvHkQA%3A1760956019274&q=Price-to-Book+Value&sa=X&ved=2ahUKEwj8xvmvyLKQAxV04TgGHaKtMrQQxccNegQIdhAB&mstk=AUtExfCDI9v7wpgAzowwYcE6JKdnT1pxwBsW5fclVqRDqo_vfV59A6raC5cdHigeEx9F7t87jqJe6P7w1VLQqX8xM6kYn3Kv59-o8vFMGxvBTNO5-dRDfdpzPLnYucBGZPxOJOTmo4k0CbSdo43TtiVfXdBk3p0gdrCKEcukkSuJitj-rLs3LbAFBwalTlGlNuZPxdzsMzWYwdMAnM_6LX0gVm_jVUMKiemm6K2G7aASQFN0VF2HynOYaAe7-dp9s96S3CAGJ0lXCIGf_5v5jtSDWj4Y&csui=3
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angka yang sangat kuat dan mengesankan yaitu sebesar 3,63% dimana standar nilai Bank 

Indonesia yaitu sebesar 0,5% dan 1,25%. 

 
e. Rasio ROE (Return on Equity) 

Return on Equity (ROE) yang lebih tinggi menunjukkan bahwa suatu perusahaan lebih efektif 

dalam mengubah modal yang disetorkan oleh investor menjadi laba. Berikut adalah cara 

menghitung Return on Equity (ROE) PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA) untuk tahun 2025 :  

 

𝑅𝑂𝐸 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
 𝑥 100%

 

𝑅𝑂𝐸 =  
𝑅𝑝 57.537.287.000.000

Rp 281.466.478.000.000
 𝑥 100%

 

          =   20,44% 

Dalam perhitungan ROE diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam setiap Rp 100 modal milik 

investor saham PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA) pada Tahun 2025, mampu menghasilkan laba 

sebesar Rp 20,44.  

 

5. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis Laporan Keuangan Auditan tahun 2025, kinerja fundamental PT Bank 

Central Asia Tbk. (BBCA) tergolong sangat kuat, sehat, menguntungkan, dan efisien. 

Perhitungan laba per saham (Earnings Per Share/EPS) menunjukkan rekam jejak kinerja yang 

sangat solid bagi PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA), dengan harga saham sebesar Rp467. Rasio 

Price-to-Earnings (PER) tercatat sebesar 17,30 kali, sementara rasio Price-to-Book Value (PBV) 

berada di angka 3,54. Para investor memberikan penilaian yang tinggi terhadap saham PT 

Bank Central Asia Tbk. (BBCA) berkat efisiensi pengelolaan aset yang kuat serta kapabilitas 

perusahaan yang mumpuni dalam upaya memberikan nilai tambah bagi para pemegang saham 

dan investor.  

 
Saran, bagi Investor pemula, penggunaan rasio keuangan seperti EPS (Earnings Per Share), PER 

(Price-to-Earnings Ratio), PBV (Price-to-Book Value), ROA (Return on Asset), ROE (Return on 

Equity) sangat disarankan untuk menilai fundamental perusahaan. Sehingga, diharapkan investor 

bisa lebih kritis dalam menganalisis laporan keuangan dan tidak berpatokan pada fluktuasi harga 

saham jangka pendek saja. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar memperluas variabel 

penelitian seperti kondisi makroekonomi dan sentimen pasar, agar investor dapat mengetahui 

faktor lain yang dapat memperngaruhi pergerakan harga saham serta dapat menjadikan 

pertimbangan sebelum berinvestasi. 
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